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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian tindakan 

kelas  (PTK) dengan judul penerapan model pembelajaran artikulasi dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa kelas V SDN No 23 Dungingi 

Kota Gorontalo dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagi berikut : 1). Pada 

observasi awal dari 28 siswa yang memperoleh kategori mampu 12 siswa atau 

dengan persentase 42% sedangkan yang tidak mampu dan masih membutuhkan 

bimbingan guru sebanyak 16 siswa dengan persentase 57%. 2). Pada siklus I dari 

28 siswa yang memperoleh kategori mampu 17 siswa dengan persentase 60%, 

sedangkan yang tidak mampu dan masih membutuhkan bimbingan sebanyak 11 

siswa dengan persentase 39%. 3). Pada siklus II dari 28 siswa  yang memperoleh 

kategori mampu sebanyak 23 siswa dengan persentase 82%, sedangkan yang tidak 

mampu dan masih membutuhkan bimbingan sebanyak 5 siswa dengan persentase 

17%. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan  model 

pembelajaran artikulasi dalam meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa 

kelas V SDN No 23 Dungingi Kota Gorontalo meningkat.  

 

5.2 saran 

Memperhatikan deskripsi sebelumnya tentang hasil penelitian dan 

pembahasan, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran yang kirannya dapat 

diterima, paling tidak menjadi bahan renungan bersama, yakni sebagai berikut : 

1. Melalui model pembelajaran artikulasi diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa. Oleh karena itu model pembelajaran 

artikulasi kiranya dapat dijadikan sebagai pedoman untuk diterapkan 

dalam pembelajaran, khusunya pembelajaran Bahasa Indonesia pada 

materi yang berkaitan dengan kemampuan berbicara.  

2. Dalam rangka menciptakan pembelajaran yang bermutu, perlu kiranya 

seorang guru memperhatikan kesesuain model pembelajaran yang sesuai 

digunakan dengan materi yang akan disampaikan. Sebab tidak semua 
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model pembelajaran yang cocok digunakan dalam suatu materi pelajaran. 

Sebaliknya, tidak semuan materi pelajaran yang disajikan akan cocok 

dengan salah satu model pembelajaran 

3. Sebaiknya pihak sekolah dalam hal ini kepala sekolah untuk memberikan 

dukungan kepada guru-guru agar senantiasa meningkatkan kualitas 

pembelajaran, serta perlu menfasilitasi kebutuhan yang ada hubunganya 

dengan proses belajar mengajar, sehingga dengan adanya fasilitas 

pembelajaran dikelas yang nantinya akan berdampak pada kualitas mutu 

pembelajaran pada siswa itu sendiri.  

4. Model pembelajaran artikulasi merupakan model pembelajaran yang dapat 

menciptakan situasi pembelajaran aktik, kreatif dan menyenangkan. Oleh 

karena itu, para mahasiswa sebagai calon guru atau guru dapat menjadikan 

model pembelajaran ini sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa. 
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